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ABSTRAK

Penelitian  ini dilakukan vntuk  mengetabui  pengarsh  interaksi  antara
penambahan sampah organik pada isi rumen sapi dan lama har pengamatan produksi
biogas. Materi penelitian ini menggunakan isi rumen sapi vang dipereleh dari Rumah
Potong Hewan (RPH) Bandar Buat Kota Padang sebanyak 40.50 kilogram, sampah
organik yang diambil dari Pasar Raya Kota Padang schanyak 13,50 kilogram dan air
sehanyak 34.00 kilogram. Metode penelitian vang digunakan adalah Rancanpan Acak
Kelompok (RAK) dengan pola Faktorial 3x3 dengan 2 ulangan. Faktor A adalah
komposisi bahan isian vaitu isi rumen sapi 100%, isi rumen sapi 75% + sampah
organik 253% serta isi rumen sapi 30% + sampah organik 30% dan faktor B sehagai
lama hari pengamatan yaitu hari ke 8, 16 dan 24. Variabel vang diukur adalah
produksi biogas, derajat keasaman (pH) digester, temperatur digester biogas dan lama
nyala bogas. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa terdapat interaksi antara
penambahan sampah organik pada isi rumen sapi dan lama hari pengamatan terhadap
lama nyala biogas dimana interaksi terbaik terdapat pada komposisi bahan isian isi
rumen sapi 1% dan [ama hari pengamatan ke 16, Namun, tidak terdapat interaksi
antara  penambaban sampah organik pada i rumen sapi dengan lama  hari
pengamaten terhadap produksi biogas, derajat keasaman (pH) digester dan temperatur
digester biogas.

Kata kunci © biogas, isi rumen sapi, sampah organik, lama hari pengamatan, produksi
biogas



I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Beberapa tahun terakhir ini enerci merupakan persealan vang krusial di
dunia. Peningkatan permintaan energi yang disebabkan oleh pertumbuhan
populasi penduduk dan menipisnya sumber cadangan minvak dunia seria
permasalahan emisi dari bahan bakar fosil memberikan tekanan kepada setiap
negara untuk  segera memproduksi dan menggunakan energl terbaharukan,
Sebagaimana sebelumnya, Presiden Susilo Bambang Yudhovono mengajak
masyarakat untuk mengatasi masalabh energi ini secara bersama-sama dan
melakukan penghematan disegala sisi termasuk penggunaan Bahan Bakar Minyak
(BBM), listrik, air dan telepon (Liputan6, 2006 dalam MNandivante dan Rumi.
2006).

Adapun hal vang menyebabkan untuk melakukan proses penghematan
karena pasokan bahan bakar vang berasal dari minyak bumi merupakan sumber
energi fosil yvang tidak dapat diperbarui (urrenewable), sementara permintaan
menunjukkan kecenderungan yang terus meningkat. Salah satu jalan untuk
menghemat BBM adalah mencari sumber energi alternatif yang murah, ramah
lingkungan, mudah diperoleh dan dapat diperbani (renewable). Hal ini sesual
dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 5 Tahun 2006 tentang
kebijakan energi nasional untuk mengembangkan sumber energi alternatif,

Sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk yang diikuti peningkatan
pengetahuan, pendidikan dan pendapatan mengakibatkan permintaan daging
nasional sebagai sumber protein hewani meningkat. Meningkatnva permintaan

daging turut meningkatkan intensitas pemotongan ternak di Rumah Pemotongan



Hewan (RPH). Peningkatan intensitas pemotongan ternak mengakibatkan
terjadinya peningkatan jumlah limbah yang dihasilkan baik i limbah padat dan
limbah cair.

Limbah yang terbanyak dari RPH ruminansia adalah isi rumen. Limbah isi
rumen vang dihasilkan dan seekor ternak sapi bervariasi antars 10-122%% dari berat
hidup. Berdasarkan DData Statisiik Dinas Pertanian, Peternakan dan Kehutanan
Kota Padang Tabun 2007, jumlah ternak wvang dipotong mencapai 37 749
ekor/tahun dengan rincian, sapi potong 14 200 ekor, kerbau 2 124 ckor, kambing
20 962 ekor dan domba 463 ckor, Sebagai contoh, jika rataan berat sapi 300
kilogram dengan persentase isi rumen 10% dari berat hidup dan populasinya 14
200 ckor. Maka total limbah isi rumen sapi adalah 426 000 kilogramdahun.
Limbah ini tentunya akan menganggu kegiatan di RPH, keschatan produk daging
vang dihasilkan dan menambah beban pencemaran terhadap lingkungan di sekitar
RPH.

Dilain pihak permasalahan sampab  kian harl kian meningkat dan
dampaknya menjadl semakin kompleks. Salah saty sumber sampah perkotan
berasal dari aktifitas pasar, seperti sampah savur-savuran dan bush-buahan, Pada
umumnya sampah organik tersebut tidak banyak dimanfaatkan, tetapi dibiarkan
menumpuk dan membusuk, sehingga dapat menganpgu pemandangan dan
mencemarn lingkungan,

Untuk menangani permasalah limbah isi rumen sapi dan sampah organik
secara menyeluruh perlu dilakukan alternatif-alternatif penggelolaan, Salah satu
altcrnatif pemecaban masalah limbah ini adalah dengan menggelola limbah

tersebut sebagar hahan baku biogas. Biogas merupakan salah salu bahan bakar



alternatif terbarukan yang prospersif untuk dikembangkan, tidak hanva karena
harga minyak bumi dunia melonjak naik, tetapi jupa karena terbatasnva produksi
minyak bumi Indonesia. Biogas juga dapat mengurangi pencemaran lingkungan
akibat limbah isi rumen sapi dan sampah organik yang ditumpuk begitu saja.

Berdasarkan hasil penelitian, pembuatan biogas dari sampah organik
menghasilkan biogas dengan komposisi metana 51.33-58.18% dan gas CO, 41 82-
48.67% (Hambali, Mujdalipah, Armmansvah, Pattiwin dan Hendroko, 2007
Secara ilmiah, biogas yang dihasilkan dari sampah organik adalah gas vang
mudah terbakar. ['mumnya, semua jenis bahan organik bisa diproses untuk
menghasilkan biogas (Hermawan, Qadrivah dan Puspita, 2007,

Biopas vang dibasilkan dipengaruhi oleh baban baku isian, bahan baku
isian harus mengandung bahan kering 7-9%, Keadaan ini dapat dicapai dengan
pengenceran menggunakan air dengan perbandingan 1:1-2 (Simamora, Wahyuni,
Salundik dan Surajudin, 2006). Hasil prapenelitian menunjukkan bahwa biogas
sudah terbentuk pada hari ke 8 kemuodian pada hari ke 16 sudah menghasilkan
nyala api, Pada penelitian Depson (2008), rataan produksi biogas dengan bahan
baku isi ramen sapi sebanvak 15 liter mencapal 1.86 liter .

Berdasarkan pada beberapa hal tersebut diatas  penulis melakukan
penelitian dengan judul *Evaluasi Penambahan Sampah Organik Pada Isi

Rumen Sapi dan Lama Hari Pengamatan Produksi Biogas™,

B. Perumusan Masalah

I, Apakah ada interaksi antara penambahan sampah organik pada isi rumen sapi
dan lama han pengamalan lerhadap produksi biogas. derajat keasaman {pl)

digester, temperatur digester biogas dan lama nyala biogas?



2. Pada komposisi bahan isian berapa dan lama hari pengamatan yang mana

menghasilkan produksi biogas terbaik?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menpgetahui pengaruh interaksi penambahan
sampah organik pada isi ramen sapi dan lama hari pengamatan terhadap produksi
biogas. derajat keasaman (pH) digester, temperatur digester biogas dan lama nyala
biogas. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi altermatil pemecahan masalah
limbah isi rumen sapi maupun sampah organik dan sebagai masukan bahwa
limbah isi rumen sapi dan sampah organik dapat diolah menjadi sumber energi

alternatil biogas,

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah adanya interaksi amara penambaban
sampah organik pada is1 rumen sapi dan lama bar pengamatan vang berbeda

berpengaruh terhadap produksi biogas,



Y. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bhahwa terdapat interaksi antara penambahan
sampah organik pada isi rumen sapi dan lama hari pengamatan terhadap lama nyala
biogas dimana interaksi terbaik terdapat pads komposisi bahan isian isi rumen sapi
100% dan lama hari pengamatan ke 16, Namun, tidak terdapar interaksi antara
penambahan sampah organik pada isi rumen sapi dengan lama hari penpamatan

terhadap produksi biogas, derajat keasaman (pH) digester dan temperatur digester.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat dissrankan bahwa untuk mendapatkan

lama nyala biogas yang optimal adalah dengan menggunakan bahan isian isi rumen

sapl 100% dan lama hari pengamatan ke 16,
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